BAB I
PENDAHULUAN
1.1. PENGFRTIAN / LATAR BELAKANG

Teori kategori mulal berkembang sejak tahun 1944,
Merupakan cabang baru dari ilmu matematika yang tidak hanya
menghasilkan ide-ide dan metoda-metode baru tetapi juga'me-
nambah pengertian secara keseluruhan dari matematika, Teo-
ri kategori adalah konsep daéar sebagai hasil abstraksi da- .
ri ilmu matematika yang merupakan pengembangan _aljabér to-
‘pologierPeftéﬁakéli dipérkenalkén oleh Eiien Qergrdap Mac-
lane,

Teori kétegori meliputi kategori konkrit dan katego-
ri dalam pengrtian yang lebih umum Yang akan dibicarakan da
lam: hal ini adalah kategofi yang bersifat lebih umum, yang
selanjuinya hanya ditulis 'kategori’, |

Pengertian dari kategori itu sendiri yang disimbol -
kan dengan &: adalah suatu koleksi yang terdiri atas him-
punan semua objek-objek, @isai A,B,CyDy ccecssioees yang di
simbolkan denganlot)G dan himpunan gemua ﬁorphiéma diantara
objék-objek tersebut yang disimbolkan dengan Homg ( A,B )
serta memenuhl aksioma-aksioma sebagal berikut :

'_ _li:Pergandagn"morphismaﬁya.bersifat.assosiatif.

2, Terdapat morphisma Identitas. | |

3. Untuk objek-objek yang berbeda, himpunan mor?his-
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mahya Juga Berbeda .
~Untuke suatu koleksl seperti tersebut di atas dimana
6bjek-objeknya berupa himpunan dan memenuhi. semua aksioma-
alksiomanya maka koleksi tersebut disebut suatu kategori pa

da himpunan dan disimbolkan dengan Ems .

Contoh 1.
Pandang §ms merupakan suatu koleksi yang terdiri a
tas :
- Ob €m§ adalah himpunan semua objek -objek
- yang berupa himpunan-himpunan, misal A,B,
CyDy wavnenens

-L-Hom“snﬁ (A ,B ) addlah himpunan morphis-
ma. diantara objek-objeknya, misal U,V,W,..
Digambarkan dengan diagram komutatif sebagai beri -

kut

Ao Y » B .
) c

u dapat digandakan dengan v menjadi vu, karena B

- yang merupakan domain dari v juga mermnpskan codoma
in dari u.
-Karena u,v,w dapat_digéndakan sehingga berlakn si:—
- fat dssosiatif,
Yaitu

(IWQ ) u = ﬁ'(-vu )




=2

—

AA . : U. ., B . V ﬁs C . w

- D
A LI : S vy ‘ , D
A vu . C. . D

 Digambarkan dengan diagram komutatif sebagai berikut

o | ﬁ(vu):(w%)u
!l_ e b . . R ..?.

sehingga memenuhi aksioma ( 1 )

Untuk morphisma u: A—— B dan v: B — C terdapat’
morphisma identitas lp: B -—-—-—'B sedemikiah E.:e}i'ing—”
ga 1B.u:= u dan v,lpy = v
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Digambarkan dengan diagram komutatif sebagail berikut
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Sehingga memenuhi aksioma ( 2 )

Untuk A ZCdanB#£D
maka Hom o, ( 4,B ) # Hom _ o ( ¢,D ) atau Hom -

( A,B )Ems Hom m( c,D ) = 1
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sehingga memenuhi aksioma ( 3 )

Ternyata ©ns memenuhi aksioma ( 1 ), (.2 ), ( 3 )
sehingga diperoleh pengertian suatu kategori dimana

objelk mobjeknya berupa himpunan.

‘Dengan - Kata 1lain €ms$ 'aaalah suatu kategor; pada hi-

mpunan.
1,2, PERMASALAHAN

Yang menjadi permasalahan di sini adalah bagalmana

sifa-sifat beserta teorema-teorema yang menyangkut masalah
“teori kategori, terutama teori ketegori pada himpunan.Guna

pengembangan teori kategori lebih lanjut.
1.3, PEMBAHASAN

Sebagai pembahasan dari permasalahan tersebut dalam
hal ini akan dibicarakan definiki kategori, dialitas, sub-
kategori dan sifat-sifat dari homomorphismanya antara la-
in monomorphisma, epimorphisma, isomorphisma yang disertal .

dengan teorema-teoremanya.





